PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGELOLAAN DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2017 (STUDI PADA DESA JAMBU KECEMATAN PAJO KABUPATEN DOMPU) by Hasan, M.
37 
 
BAB III 
DESKRIPSI WILAYAH 
 
A. Sejarah Singkat Jambu 
Desa Jambu merupakan desa baru  yang berada di wilayah kecamatan 
Pajo, Kabupaten Dompu, Nusa Tenggara Barat (NTB). Desa Jambu merupakan 
salah satu desa dari (enam) desa yang ada diwilayah Kecamatan Pajo Kabupaten 
Dompu, yang merupakan desa pemekaran dari Desa Ranggo.
54
 Berawal dari 
keinginan masyarakat yang mengharapkan peningkatan kualitas pelayanan publik, 
mengingat pusat pemerintahan desa induk (Ranggo) jaraknya cukup jauh sekitar 
12 km dari dusun Jambu. Atas dasar itulah para tokoh masyarakat dusun Jambu 
melakukan rembuk merencanakan pemekaran wilayah atau berpisah dari desa 
Ranggo, bagai gayung bersambut setelah dilakukan musyawarah bersama dengan 
pemerintah Desa Ranggo ketika itu Kepala Desa pertama dijabat oleh Bpk. H. 
Ismail dapat disetujui dan diajukan pemekaran menjadi Desa Jambu kepada 
Pemerintah Daerah. 
Kata Jambu berasal dari nama tanaman Jambu Batu yang sangat bayak 
tumbuh dan berkembang diwilayah (SO/hamparan) sehingga Nama Desa ini 
diabadikan dengan Nama Desa Jambu. Dan sebagai tindak lanjut respon dari 
Pemerintah Daerah, tanggal 15 Nopember 2001 pada masa Alm. Bpk. Drs. H. 
ISKANDAR sebagai Bupati Dompu, yang diwakili oleh Asisten III meresmikan 
pemekaran Desa Persiapan Jambu yang juga diikuti peresmian Desa Persiapan 
Grimax Indah dan Desa Persiapan Ombe Baru. dan selaku Penjabat Sementara 
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Kepala Desa Persiapan Jambu Bpk. Drs. AMIR HAMZAH dengan SK BUPATI 
No. 42 Tahun 2001. 
Didukung wilayah geografis yang mendukung, desa Jambu cukup dikenal 
sebagai desa yang produktif dalam aktifitas pertanian, nelayan, peternakan dan 
civitas perekonomian lainya. Namun yang paling mencolok ialah pertanian, 
nelayan  masyarakat setempat yang tiap tahunnya tetap menunjukan hasil positif. 
Hasil olahan persawahan dan ladang di bukit-bukit menghasilkan banyak 
kebutuhan pokok seperti beras, jagung, kedelai, kacang ijo, dan beberapa tanaman 
sayuran lainya. Sedangkan civitas peternakan dirasa cukup oleh karena 
minimnnya pengetahuan atas cara pemeliharaan yaitu hanya menghasilkan 
beberapa Sapi, Kerbau, dan Kambing yang diternak secara mandiri-tradisional. 
Disamping itu semua, desa Lanci Jaya masih memerlukan peran penting 
pemerintah agar terjadi perubahan dan perkembangan yang baik untuk 
kesejahteraan masyarakat desa jambu. 
 
B. Geografis Desa Jambu 
Secara administratif desa jambu  memiliki luas wilayah 19,00 Km
2
. Terdiri 
dari 6 Dusun yang masing-masing dusun dipimpin oleh Kepala Dusun. Adapun 
dusun-dusun yang ada di desa Jambu  yaitu; Dusun Jambu, Dusun kamama, 
Dusun Soro, Dusun pandai, Dusun sanggalari, Dusun pandai. Jarak dari Pusat 
Desa jambu ke Kecamatan adalah ± 4 Km, sedangkan jarak ke Kabupaten Dompu 
berjarak ± 24 Km. Jarak tersebut menjadikan desa Jambu tergolong sebagai desa 
yang jauh dari jangkauan kabupaten/pusat daerah.
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Desa Jambu termasuk kriteria desa agropolitan yang dibagi menjadi 6 
dusun dan 11 RT dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
Sebelah Utara : Desa Mbawi Kec.Dompu  
Sebelah Timur : Desa Lune  
Sebelah Selatan : Desa Cempi Jaya 
Sebelah Barat : Desa Teluk Cempi 
Tabel 3.1: Jumlah penduduk desa Jambu (KK) pertahun 
No 
Nama 
Dusun  
Nama Kepala 
Dusun 
Penduduk 
Jenis Kelamin Luas 
(km) L P 
1 Jambu Ikraman 412 221 191 7.300 
2 Kamama 
Hamdan H. 
Yasin 
401 216 185 8.100 
3 Soro 
Nasaruddin 
Ahmad 
395 108 287 4.600 
4 Pandai  Anas  477 256 221 18.000 
5 Sanggalari  Anwar 158 79 79 3000 
6 Ganda Sahrir 222 117 105 3.500 
Jumlah 2065 997 1068 44.500 
Sumber: RPJM Desa Jambu 2013-2018 
Tabel di atas menunjukan bahwa dusun dengan jumlah warga terbesar 
ialah pandai dengan Jumlah warga 477 jiwa, di bawahnya ada Jambu dengan 
jumlah warga 412 jiwa sedangkan 4 dusun lainnya berkisar antara 200-400 jiwa. 
Secara umum jumlah warga setiap dusun cukup rata, artinya tingkat pertumbuhan 
penduduk cukup merata. 
 
C. Demografi Desa Jambu 
Jumlah Penduduk Desa Jambu adalah 4.894 Jiwa, terdiri dari laki-laki  
2.520 jiwa dan perempuan 2.374 jiwa dengan kepadatan  penduduk 36 jiwa/km
2
.
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Tabel 3.2 Penduduk Desa Jambu menurut kelompok umur dan Janis Kelamin 
No Umur/Tahun Laki-laki Perempuan Total 
1 0 – 4 91 101 192 
2 5 – 9 115 115 230 
3 10 – 14 136 123 259 
4 15 – 19 151 130 181 
5 20 – 24 103 109 212 
6 25 – 29 83 102 185 
7 30 – 34 65 87 152 
8 35 – 39 52 72 124 
9 40 – 44 49 58 107 
10 45 – 49 38 43 81 
11 50 – 54 30 39 69 
12 55 – 59 27 29 56 
13 60 – 64 20 25 45 
14 65 – 69 23 25 48 
15 70 – 74 9 9 18 
16 75 + 5 7 12 
Jumlah 997 1.068 2.065 
Sumber: RPJM Desa Jambu 2016-2022 
Tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk usia 0-14 tahun dan penduduk  
usia produktif (15 s/d 55 tahun) merupakan penduduk dengan jumlah komposisi 
terbanyak. Hal ini  berarti bahwa ke depan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) 
merupakan potensi yang paling utama. Petensi ini tentu sangat baik bagi desa jambu 
jika dimanfaatkan dengan baik oleh pemerintah melalui peranannya. 
 
D. Kondisi Sosial Budaya 
Sampai dengan akhir tahun 2015, terdapat 2 unit TK/Paud, 3 unit SD/MI, 
1 unit MTs  swasta. Di desa jambu  tidak ada Puskesmas. Namun untuk 
menjangkau pelayanan kesehatan terhadap semua warga tersedia Poskesdes,  
Posyandu,  dan Polindes. Untuk pembangunan mental spiriual sarana peribadatan 
di desa Jambu, terdapat  1 (satu) Masjid,  4 (empat ) Musholla. Sekitar 99,99 
persen penduduk desa jambu  adalah muslim.
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Keadaan masyarakat desa jambu ada yang kategori kaya 4 KK, sedangkan 
175 yang miskin 478 KK dengan mata pencaharian penduduk sebagian besar  
nelayan dan petani 
Dalam dokumen ini kami tampilkan gambaran kondisi ekonomi 
masyarakat desa jambu secara umum berdasarkan :  
Tabel. 3.3 Tinhgkat Kesejahteraan 
No Kondisi Keluarga KK 
1 Pra Sejahreta 478 
2 Keluarga Kejahtera 1 297 
3 Keluarga Sejahtera 2  132 
4 Keluarga Sejahtera 3 43 
5 Keluarga Sejahtera 3 Plus  3 
Sumber : RPJMD Desa Jambu 2013-2018 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan taraf 
hidup masyarakat desa jambu  tergolong rendah, mengingat jumlah KK yang 
miskin lebih besar dibandingkan jumlah KK yang sedang kaya yaitu sebanyak 
641 KK, dengan kata lain angkat tersebut adalah ½ dari jumlah KK yang ada.  
 
E. Keadaan Ekonomi 
Sumber penghidupan utama masyarakat Jambu adalah sektor pertanian. 
Selain bidang pertanian, masyarakat Jambu memiliki mata pencaharian sebagai 
nelayan, Pegawai Negeri Sipil (PNS), pedagang, bakulan dan kios, tukang batu 
dan tukang kayu, peternak, perikanan dan perkebunan.
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Tabel 3.4. Penduduk desa Jambu berdasarkan mata pencaharian: 
N
o 
Desa 
Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Jambu 
Petani 
Buruh 
tani 
Nelaya
n 
PNS 
Tenaga 
honorer 
Ojek  
Lain-
lain 
 
Desa 
Jambu 
550 550 70 10 30 20 200 
Jumlah 550 550 70 10 30 20 200 
Sumber: RPJM Desa Jambu 2013-2018 
Tabel di atas menunjukan bahwa petani, buruh tani, dan nelayan menjadi 
jenis profesi mata pencaharian yang sangat dominan. Secara kuantitas hal tersebut 
menunjukan bahwa potensi berkembangnya pertanian  dan buruh tani sangat 
bagus. Bagaimana tidak 550  petani yang didukung oleh 550 buruh tani sudah 
menjadi sumberdaya yang harus dimanfaatkan oleh pemerintah dalam 
membangun perekonomian masyarakat.  
Namun di samping itu, rendahnya jenis profesi mata pencaharian sebagai 
pedagang dan PNS menjadi satu kekurangan di desa Jambu, sebab itu 
perkembangan dan pembangunan desa terbilang lamban. Adanya Nelayan dan 
petani yang besar tidak terlalu memberi pengaruh yang besar, mengingat 
pengelolaannya masih bersifat tradisional. Selain itu kurangnya dukungan 
kebutuhan akan obat-obatan dan pupuk pertanian mempengaruhi daya 
produktifitas petani dan peternak. 
1. Lembaga keuangan desa 
Lembaga keuangan desa merupakan wadah yang dibentuk oleh pemerintah 
desa yang dimotori oleh masyarakat desa dibawah naungan dan bimbingan 
pemerintah desa. Lembaga keungan desa dikelola dengan tujuan 
meningkatkan sumberdaya pemerintah dan masyarakat desa yang lebih 
mandiri. 
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Tabel 3.5: Lembaga keuangan mikro desa 
No Nama Lembaga Keuangan Jumlah Keterangan 
1 Koperasi 1 Tidak aktif 
2 BUMDes 1 Aktif  
3 Kelompok SPP 13 Aktif  
4 Gapoktan 1 Aktif  
Sumber: RPJM Desa Jambu 2013-2018 
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa desa Jambu memiliki 
lembaga kuangan yang kurang memadai. Meski kelompok SPP tergolong 
banyak namun BUMDes dan Gapoktan hanya ada satu unit, selain itu unit 
koperasipun tidak ada. Hal ini menunjukan kurangnya civitas 
perekonomian masyarakat yang berdampak pada tingkat kesejahteraan 
masyarakat. 
2. Pendapatan perkapita masyarakat 
Berdasarkan data profil desa dan kajian desa yang telah dilakukan 
diketahui bahwa sumber mata pencaharian utama masyarakat DesaLanci 
Jaya adalah pertanian, peternakan, dan perkebunan. Rata-rata pendapatan 
masyarakat berkisar  antara Rp. 200.000,- sampai dengan Rp. 500.000,- 
per bulan. 
3. Permasalahan perekonomian masyarakat 
Perkembangan perekonomian di desa masih berjalan lambat, hal ini 
berkaitan dengan beberapa hal seperti belum adanya produk unggulan 
yang muncul yang mampu menarik para pihak untuk melakukan investasi. 
Misalnya di bidang pertanian belum ada komoditi unggulan yang dapat 
menjadi andalan desa. Meskipun potensi ketersediaan lahan pertanian 
cukup luas namun ada beberapa kendala yang dihadapi masyarakat seperti 
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sulitnya memperoleh air untuk pengairan. Kendala lain yang dihadapi 
berkaitan dengan bidang pertanian adalah kemampuan teknis masyarakat 
dalam pengendalian hama juga masih terbatas. 
Persoalan yang sama juga dialami dalam bidang peternakan. Meskipun 
potensi pengembangan ternak cukup baik, namun karena kemampuan 
masyarakat masih kurang dalam hal pengendalian penyakit ternak maka 
ternak yang ada juga lambat perkembangannya. Bahkan banyak ternak 
yang dipasarkan terpaksa harus dijual dengan harga rendah. 
Selain beberapa persoalan tersebut di atas, persoalan lain yang dihadapi 
masyarakat untuk semua jenis usaha yang dilakukan tersebut ialah berkaitan 
dengan pemasaran. Bila hasil perikanan, pertanian, peternakan dan perkebunan 
hanya dijual pada masyarakat yang ada di desa, maka nilai jual relatif murah. 
Tetapi bila masyarakat bermaksud menjual ke pasar di luar desa, sebagian hasil 
penjualan akan hilang oleh karena biaya transportasi. Jarak dari desa Jambu ke 
pasar kabupaten Dompu sebenarnya tidaklah terlalu jauh, hanya  jumlah 
kendaraan umum sebagai fasilitas transpotasi yang dibutuhkan masyarakat 
kurang hingga tarifnya pun besar.
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F. Topografi dan Iklim 
Desa jambu memiliki wilayah dengan bentuk lahan datar dan sebagian 
berbukit. Wilayah ini beriklim tropis dengan mengalami dua musim, yaitu musim 
hujan dan musim kemarau, dengan curah hujan mencapai 144, 29 mm/tahun 
dengan suhu rata-rata. 
G. Tata-Guna Lahan 
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Wilayah desa Jambu memiliki 2 sungai. Satu sungai di dusun jambu yang 
berbatasan dengan dusun pandai. Satu sungai di dusun Kamama yang berbatasan 
dengan sanggalari.
60
 
Debit sungai tersebut beberapa tahun belakangan ini mulai berkurang dan 
airnya masih ada. Sumber daya manusia  yang memang sebagian besar adalah 
petani dan nelayan. Sedang lahan sawah di tanami padi palawija, dan hortikultura 
yang hasilnya hanya 1-2 kali setahun. Selain itu banyak masyarakat yang 
memelihara ternak karena kondisi sangat mendukung, hanya saja usaha 
peternakan umumnya dilakukan dengan sistem mandiri.
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Tabel 3.6. Penggunaan tanah desa jambu 
N
o 
Desa 
Penggunaan Tanah 
Persa
wahan  
Lahan 
kering 
perkeb
unan 
Hutan 
Peker
angan 
Sawah Tadah 
Hujan 
Lain-lain 
 
Desa 
Jambu 
342.80 274.60 8 574 8 10.10 
Jumlah 342.80 274.60 8 574 8 10.10 
Sumber: RPJM Desa Jambu 2013-2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan tanah terbanyak adalah 
penggunaaan pertanian persawahan dan lahan kering, artinya potensi lahan yang 
dominan adalah lahan pertanian dan lahan tadah hujan. Hal tersebut sejalan dan 
sangat mendukung dengan kuantitas petani dan peternak yang ada di desa Jambu. 
Lahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai lokasi pertanian dan juga menjadi 
lahan pelepasan hewan ternak ketika musim kemarau, sedangkan pada musim 
hujannya dapat menjadi sumber rumput/pakan bagi ternak-ternak yang ada. 
H. Hidrologi dan Tata Air 
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Ketersedian  permukaan air di desa Jambu bisa mencukupi kebutuhan air 
bersih bagi masyarakat yang bersumber dari sumur gali dan sanyo (air bor) untuk 
pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Sementara air untuk kebutuhan pertanian 
masih cukup dari sungai. 
Tabel 3.7: Jenis Penggunaan Sumber daya air 
No Jenis Sumber Daya Air Jumlah (Unit/KK) Keteramgan 
1 Mata Air 2 - 
2 Sumur Gali 27 menual 
3 PDAM/perpipaan 1 - 
4 Sumur Bor  - Hampir semua 
Sumber: RPJM Desa Jambu tahun 20013-2018 
Tabel di atas menunjukan bahwa desa Jambu tergolong desa yang mudah 
akan akses air. Namun sumberdaya alam akan air itu masih dikonsumsi atau 
dikelola secara tradisional dengan cara menggali sumur sebagaimana disebutkan 
dalam tabel di atas. Sedangkan PDAM tersedia satu unit namun sudah sangat 
lama tidak berfungsi oleh karena beberapa faktor. Selain itu adanya dua sumber 
mata air yang cukup besa membuat desa Jambu tidak sulit dalam menemukan air 
tambahan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
I. Keadaan Sosial 
1. Tingkat Pendidikan 
Seperti telah disebutkan di atas bahwa salah satu kondisi kemiskinan yang 
ada di Desa Lanci Jaya berkaitan dengan pendidikan. Berdasarkan hasil 
pendataan yang dilakukan, diketahui bahwa secara umum tingkat 
pendidikan masyarakat cukup rendah. Dari hasil kajian mendalam 
ditemukan beberapa faktor penyebab rendahnya tingkat pendidikan 
masyarakat desa Lanci Jaya yaitu: 
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a.  Kesadaran orang tua akan arti pentingnya pendidikan masih kurang. 
Masih banyak orang tua yang lebih memilih anaknya ikut membantu 
bekerja sebagai nelayan, bekerja dilahan, mengurus ternak dan lainnya 
dari pada si anak bersekolah. 
b.  Layanan tenaga pendidik yang belum optimal. Keterbatasan kapasitas 
guru dan kebanyakan tenaga guru honorer ini berpengaruh terhadap 
murid dan orang tua. 
c.  Fasilitas belajar-mengajar juga dirasakan masih kurang. 
d.  Peran komite sekolah sebagian besar tidak berjalan. 
Secara umum telah ada upaya untuk menjawab persoalan yang ada ini, misalnya 
di desa Jambu telah ada PAUD/TK 3 buah, SD/MI 3, SMP/MTs 1 buah, dan tidak ada 
SMA/MA. Berkaitan dengan pendidikan keaksaraan dan penyadaran masyarakat serta 
telah terbentuk pendidikan anak usia dini (PAUD) 3  buah, dengan tenaga guru dari 
masyarakat lokal. Bila melihat kebutuhan akan sekolah (khususnya sekolah dasar dan 
upaya pengentasan buta aksara) maka dapat dikatakan bahwa upaya yang telah 
dilakukan ini masih kurang, sehingga perlu dikembangkan terus secara bertahap. Bila 
hal ini dilakukan maka apa yang menjadi harapan bersama berkenaan dengan fokus 
pembangunan peningkatan IPM baik tingkat desa, kecamatan maupun kabupaten 
tentunya akan dapat tercapai. Data tingkat pendidikan masyarakat desa Jambu dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.8: Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Jambu Tahun 2015.  
No Jenjang Pendidikan Jumlah (Orang) 
1 Sarjana dan pasca 44 
2 SD/paket A 61 
3 SLTP/paket B 670 
4 SM/paket C 303 
5 TK/PAUD - 
6 Tidak bisa baca tulis 191 
7 Belum sekolah 525 
Sumber: RPJM Desa Jambu tahun 2013-2018 
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Tabel di atas menunjukan bahwa tingkat pendidikan pada masyarakat 
desa Jambu tergolong rendah. Bagaimana tidak, 191 warga tidak bisa baca 
dan tulis. Warga hanya tamat SD 300-680 warga hanya mengijak sekolah 
paket A, B, C dan 271 masih belum mengijak sekolah karna umur belum 
mencukupi dan karna tidak ada keinginan untuk sekolah meski sudah 
cukup umur.  
Di samping itu, masyarakat yang mampu meraih pendidikan di tingkat 
perguruan tinggi/sederajat hanya 44 orang. Tentu ini angka yang sangat 
sedikit melihat jumlah penduduk yang cukup besar dan hal ini tidak 
seimbang dengan kuantitas masyarakat lainya yang kurang mendapart 
pendidikan. Hal tersebut mengakibatkan sulitnya perkembangan akan 
pembangunan dan pencapain taraf hidup yang tinggi menjadi lamban dan 
sulit. 
2. Sarana dan Prasarana Desa 
Perhubungan dan transportasi merupakan pendukung yang dirasakan 
masyarakat sangat penting karena berkaitan dengan berbagai aspek 
kehidupan masyarakat, misalnya ekonomi, kesehatan, pendidikan dan juga 
hubungan kekerabatan antar masyarakat. Pada kenyataannya kondisi 
berkaitan dengan perhubungan dan transportasi justru dirasakan oleh 
masyarakat masih sangat kurang. Berdasarkan data profil desa yang 
disusun tahun 2013 dan juga kajian lapangan diperoleh data dan informasi 
berkaitan dengan prasarana dan sarana perhubungan sebagai berikut. 
Sarana transportasi umum berupa kendaraan roda dan roda dua yang 
masuk dan keluar desa sudah cukup. Dalam keseharian   angkutan 
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pedesaan roda empat hanya PP 1x. Sarana transportasi umum yang 
digunakan oleh masyarakat hanyalah ojek dengan ongkos yang masih 
terjangkau. Hubungan antar dusun  terbuka dengan baik, kondisi jalan 
lingkungan dan jalan usaha tani masih perlu di buka dan ditingkatkan. 
Meski demikian akses masyarakat  sudah lumayan baik. 
 Tabel 3.9: Jenis Sarana Jalan 
No Uraian Jumlah Dalam Unit 
1 Jalan propinsi 1 
2 Jalan Kabupaten 1 
3 Jalan antar Desa 2 
4 Jalan ekonomi 2 
5 Jalan lingkungan 3 
6 Gang 4 
7 Jembatan 3 
Sumber: RPJM Desa Jambu 2013-2018 
Tebel di atas menunjukan bahwa sarana jalan yang terdapat pada desa 
Jambu cukup memadai. Jalan-jalan tersebut cukup strategis mengingat 
terdapat beberapa jalan raya yang bisa dilalui oleh kendaraan besar 
bermuatan berat. Selain itu jalan-jalan kecil lainya mempermudah akses 
masyarakat dalam menjangkau lahan-lahan pertanian, hingga 
perekonomian masyarakat lebih luas. 
Tabel 3.10: Kelembagaan Ketertiban Masyarakat 
No Uraian Jumlah Dalam Unit 
1 Babinsa 1 
2 Babin Kamtibmas 1 
Sumber: RPJM Desa Jambu 2013-2018 
Untuk menjamin keamanan, ketertiban dan kenyamanan desa, di desa 
lanci jaya terdapat satu unit Babinsa dan satu unit Babin Kamtibmas yang 
selalu menjaja keamanan desa. Selain itu setiap dalam kegiatan-kegiatan 
pemerintah dan masyarakat desa selalu ada lembaga ketertiban di atas 
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yang mengawasi dan mengawal berjalanya kegiatan. Mengingat kondisi 
desa yang cukup kondusif dan tertata, maka keberadaan unit ketertiban ini 
sudah dirasa cukup. 
3. Kesehatan Sanitasi dan Air Bersih 
Kesehatan merupakan modal dasar yang sangat vital dalam aktifitas 
kehidupan sehingga upaya untuk meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat sangat di butuhkan. Berdasarkan diskusi dengan pihak 
kesehatan yang ada, Bidan Desa dan Puskesmas selama tahun 2015 belum 
ada kasus (penyakit serius) yang masuk, kalaupun ada masih berobat 
ringan dengan membeli obat di kios.
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Kesehatan sanitasi dan air bersih, sarana dan prasarana kesehatan, sanitasi 
dan air bersih juga masih cukup. Prasarana kesehatan yang ada di desa 
Jambu terdiri dari: 4 Posyandu. Sementara prasarananya yang tersedia 
yaitu 3 orang tenaga medis (bidan desa) dan didukung 3 dukun terlatih. 
Kader desa juga sudah mulai dikembangkan, tetapi belum mampu 
berperan optimal. Jumlah prasarana dan sarana yang telah ada ini tentunya 
masih sangat kurang dibandingkan dengan jumlah masyarakat yang 
membutuhkan layanan.
63
 
Selain itu ketersediaan obatan-obatan yang mudah diakses masyarakat juga 
masih kurang. Posyandu yang adapun belum maksimal sebagai tempat 
pelayanan karena sarana prasarananya masih terbatas. Demikian pula 
dengan ketersediaan prasarana air bersih dan sanitasi masih cukup. 
Berdasarkan hasil pendataan tercatat tidak seluruh sumur dapat berfungsi 
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sepanjang tahun dan juga keberadaannya terkonsentrasi pada beberapa 
dusun yang memilih dataran landai dan lebih rendah.  
Tabel 3.11: Jenis sarana prasarana desa Jambu 2015 
No. Jenis sarana Jumlah (unit) 
1 Pasar Desa - 
2 Sumur gali dan air bord 90 % 
3 Jamba kelaurga 90 % 
4 Mata air 3 Dusun 
5 SPAL 70 % 
6 Perpipaan 1 
7 PDAM - 
8 Pustu Pembantu - 
9 Polindes 1 
10 Posyandu I 
11 TK 2 
12 SD/MI 3 
13 SMP/MTS 1 
14 SMA/MA - 
15 PAUD  3 
16 Masjid  1 
17 Musholah 4 
18 TPQ 2 
 Sumber: RPJM Desa Jambu 2013-2018 
Tabel di atas menunjukan bahwa sarana dan prasarana yang terdapat di 
desa Jambu cukup memenuhi mengingat kondisi desa yang masih belum 
berkembang hingga tidak terlalu membutuhkan banyak sarana-prasaran 
yang besar. Namun meski demikian tetap harus ada perbaikan, perawatan 
dan perkembangan terhapat prasaran yang ada, tergantung kebutuhan 
masyarakat yang harus diprioritaskan. 
4. Pemukiman dan perumahan penduduk 
Sebaran perumahan masyarakat sangat variatif, ada dusun yang 
perumahannya berdekatan (mengumpul) dan juga ada Dusun yang letak 
rumah masyarakat yang satu dengan yang lainnya berjauhan (tersebar). 
Sebagian besar rumah masyarakat telah menggunakan fasilitas penerangan 
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berupa listrik dari PLN dan masih banyak juga menggunakan lampu 
minyak. Listrik ini sudah lama masuk desa Jambu dan bagi warga yang 
belum memiliki dana tetap memperoleh listrik. 
 
J. Kelembagaan Pemerintah Desa 
Kelembagaan pemerintah desa Jambu merupakan struktur organisasi atau 
struktur pemerintahan yang dimana terdapat komponen-komponen yang memiliki tugas 
dan fungsi masing-masing dalam menjalankan tata kelola pemerintahan dengan baik. 
Tabel 3.12. Pejabat pemerintah Desa Jambu tahun 2013-2018 
Jabatan Nama 
Kepala Desa  Syarifuddin H.Ahmad  
Sekretaris Desa Muhammad Kasim 
Kasi Pemerintahan Haerun H. Ismail 
Kasi Kesejahteraan Muhammad Yusuf 
Kasi Pelayanan Anggasan Eka Putra 
Kaur TU/ Umum  Dewi Puspita 
Kaur Keuangan Ilyas Muhammad 
Kaur Pekerangan Junaidin H. Jamaluddin 
PTL. - 
Kadus Jambu Ikraman  
Kadus Kamama Hamdan  
Kadus Soro Nasarudin  
Kadus Pandai  Anas  
Kadus Sanggalari  Anwar  
Kadus Ganta Sahrir 
Sumber: LKPJ pemerintah desa tahun Anggaran 2017. 
Sasaran pokok pembangunan pedesaan adalah tercapainya kondisi ekonomi 
rakyat di pedesaan yang kukuh, dan mampu tumbuh secara mandiri serta 
berkelanjutan. Sasaran pembangunan pedesaan  diupayakan secara bertahap 
dengan langkah:
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1. Peningkatan kualitas tenaga kerja di pedesaan. 
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2. Peningkatan kemampuan aparatur pemerintah desa. 
3. Penguatan lembaga pemerintah dan lembaga masyarakat desa. 
4. Pengembangan kemampuan sosial ekonomi masyarakat desa. 
5. Pengembangan sarana dan prasarana pedesaan. 
6. keterpaduan pembangunan desa berwawasan lingkungan. 
Salah satu misi yang diusung oleh Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa adalah membangun harmonisasi antara desa dalam kawasan 
perdesaan. Permasalahan yang mengakibatkan munculnya ketimpangan berbagai 
kutub perencanaan tersebut adalah rendahnya mutu proses dan mutu hasil 
perencanaan partisipatif. Disamping itu, hasil-hasil perencanaan belum mampu 
dikanalisasi untuk mewarnai hasil perencanaan teknokratis dan perencanaan 
politis. 
Berangkat dari kenyataan tersebut diatas, maka  kelembagaan  desa  di 
desa Jambu ingin mencoba terobosan baru dengan upaya memperkuat proses 
perencanaan partisipatif untuk memperkuat perangkat desa dalam meningkatkan 
kualitasnya dalam menyonsong pelaksanaan Undan-undang Nomor 6 Tahun 2014 
tentang Desa untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam mencapai 
kesejahteraannya dan menjadi desa yang berkualitas. 
Salah satu Kelembagaan Desa yang merupakan mitra kerjanya adalah 
Badan Permusyawaratan Desa (BPD), sebagai salah satu kelembagaan desa yang 
mempunyai tugas fungsi sebagai perwujudan wakil masyarakat/rakyat adalah:
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1. Menjaga kelestarian adat istiadat yang hidup dan berkembang di desa. 
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2. Merumuskan dan menetapkan Peraturan Desa bersama Pemerintah Desa. 
3. Mengawasi pelaksanaan Peraturan Desa, Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Desa serta keputusan Kepala Desa. 
4. Menampung aspirasi masyarakat dan menyalurkan aspirasi tersebut 
kepada pejabat/instansi yang berwenang. 
Di dalam pembentukan kelembagaan desa di Desa Jambu selalui melalui 
Musyawarah Desa dengan melibatkan kelompok-kelompok perempuan di dalam 
pengambilan keputusan. Adapun kelembagaan desa tersebut adalah sebagai 
berikut:
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1. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
2. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM) 
3. Karang Taruna 
4. Lembaga Adat 
5. Babinsa/Babinkantibmas 
6. PKK 
 
K. Visi dan Misi Pemerintah Desa 
a. Visi 
Visi desa dihasilkan dari proses panjang dengan melalui  analisa dan 
diskusi terfokus bersama masyarakat, dengan tujuan agar dapat 
menghasilkan visi desa yang sesuai dengan kondisi desa, serta sistematis 
dan terukur. Di samping itu juga diharapkan agar masyarakat benar-benar 
memahami apa yang menjadi tujuan dan cita-cita mereka, serta dapat 
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memutuskan dengan apa, kapan dan bagaimana seharusnya yang 
dilakukan oleh masyarakat agar cita-cita dapat diwujudkan. 
 “terwujudnya masyarakat jambu yang adil. Sejahtera dan bermartabat 
tahun 2018 melalui peningkatan sumber daya manusia serta mampu 
mengelola sumber daya alam yang berkelanjutan”.67 
Visi desa di selaraskan dengan visi Kepala Desa. Untuk memudahkan 
masyarakat dalam mewujudkan visi tersebut serta melakukan evaluasi 
capaian kegiatan, maka perlu dilakukan pemilahan variable-variabel yang 
termuat dalam kalimat visi, kemudian variable tersebut dimaknai secara 
jelas sehingga bisa menjadi ukuran pencapaian visi. 
b. Misi 
Dalam upaya mewujudkan visi desa, maka perlu disepakati langkah-
langkah atau yang kita kenal dengan misi. Berikut ini adalah misi desa 
Jambu
68
: 
1. Membangun tata pemerintahan desa yang memiliki kompetensi dan 
Sumber Daya Manusia bersih dan berwibawa.  
2. Terbangunnya kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan dan 
pelestarian sumber air besih.  
3. Meningkatkan produktifitas dan memanfaatkan sumber daya kelautan 
untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat desa Jambu. 
4. Meningkatkan produktifitas lahan pertanian melalui pengembangan 
komoditas unggulan desa. 
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5. Termotivasi generasi muda berkreatifitas dan mengembangkan  hobi 
yang didukung sarana prasarana yang memadai.  
6. Terwujudnya Tata kehidupan bermasyarakat yang baik melalui 
penerapan aturan bersama.    
7. Terwujudnya lingkungan yang Qur’ani melalui pembinaan TPQ dan 
majelis ta’lim. 
8. Membangun toleransi antar agama dan mengembangkan kehidupan 
beragama yang religius. 
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Gambar 3.1 Stuktur Organisasi Pemerintah Desa Jambu 
Sumber  RJPM Desa Jambu Tahun 2013-2018 
BPD/LPM KEPALA DESA 
SYARIFUDDIN H. AHMAD 
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MUHAMAD 
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KAMAMA 
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